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Maria Mone1, Nur Yetty Syarifah2, Susi Damayanti3 

INTISARI 

Latar Belakang : Pada bulan September 2020, Covid-19 mulai masuk di 
di Dusun Tambak Bayan  dengan jumlah terkonfirmasi 2 orang positif. 
Januari 2021, jumlah terkonfirmasi positif covid-19 di dusun tambak bayan 
berjumlah 6 orang karena kesadaran masyarakat terkait perilaku 
penggunaan masker masih sangat kurang.dan Beberapa alasan warga 
tidak patuh menggunakan masker yaitu merasa tidak nyaman dan 
kesulitan bernafas, mengganggu saat beraktivitas, 
Tujuan Penelitian : mengetahui Hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan 
Sehat Dengan Upaya Pencegahan COVID-19 Pada Masyarakat Di Dusun 
Tambak Bayan Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta. 
Metode penelitian : Penelitian ini adalah kuantitatif  dengan 
menggunakan metode deskriptif analitik, rancangan yang di gunakan 
adalah cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah kepala 
kelurga mempunyai usia dari 26-65 tahun di Dusun Tambak Bayan 
Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah stratified. Jumlah populasi 620 orang, sampel 
100 orang .Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisa 
data menggunakan uji spearman rank. 
Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan Perilaku hidup bersih dan 
sehat responden  Dusuk Tambak Bayan Caturtunggal Depok Sleman 
Yogyakarta memiliki kategori baik sebanyak 80 orang kepala keluarga 
(80,0%). Pencegahan Covid-19, responden Dusuk Tambak Bayan 
Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta memiliki kategori baik sebanyak 
82 orang kepala keluarga (82,0%) penelitian menunjukkan analisa 
bivariate dengan (p_volue 0,000 <0,05) artinya ada hubungan yang 
signifikan antara Hubangan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Dengan 
Upaya Pencegahan Covid-19  
Kesimpulan : Ada Hubungan Antara Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 
Dengan Upaya Pencegahan Covid19. Di Dusun Tambak Bayan 
Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta 
 
1Mahasiswa Prodi Ilmu Kesehatan STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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CLEAN AND HEALTHY LIVING BEHAVIOR RELATIONSHIP 

WITH COVID-19 PREVENTION EFFORTS IN DUSUNTAMBAK 

BAYAN CTURTUNGGAL DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA  

Maria Mone1, Nur Yetty Syarifah2, Susi Damayanti3  

Abstract  

Background : In September 2020, Covid-19 began to enter the Tambak 
Bayan Hamlet with a confirmed number of 2 positive people. January 
2021, the number of confirmed positive COVID-19 in Tambak Bayan 
hamlet is 6 people because public awareness regarding the behavior of 
using masks is still very lacking. And several reasons residents do not 
comply with wearing masks, namely feeling uncomfortable and having 
difficulty breathing, disturbing during activities,  

Research Objectives: Knowing the Relationship between Clean and 
Healthy Life Behavior and COVID-19 Prevention Efforts in the Community 
in Tambak Bayan Caturtunggal Hamlet, Depok, Sleman, Yogyakarta. 
Research method: This research is quantitative using descriptive analytic 
method, the design used is cross sectional. The population in this study is 
the head of the family aged from 26-65 years in Dusun Tambak Bayan 
Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta The technique used in sampling 
is stratified. Total population is 620 people, sample is 100 people. Data 
collection tools using questionnaires and data analysis usingtest 
Spearman rank.  

Research Results: The results showed that the clean and healthy 
behavior of respondents in Dusuk Tambak Bayan Caturtunggal Depok 
Sleman Yogyakarta had a good category as many as 80 family heads 
(80.0%). Prevention of Covid-19, respondents from Dusuk Tambak Bayan 
Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta have a good category as many 
as 82 family heads (82.0%). And Healthy With Covid-19 Prevention Efforts   

Conclusion: There is a Relationship Between Clean and Healthy Life 
Behavior and Covid19 Prevention Efforts. In Tambak Bayan Caturtunggal 
Hamlet, Depok Sleman Yogyakarta  

1Student of Health Science Study Program STIKES Wira Husada 
Yogyakarta 2Lecturer of STIKES Wira Husada Yogyakarta  

3Lecturer STIKESWira Husada Yogyakarta 
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PENDAHULUAN  

Saat ini, penyakit corona virus menjadi masalah kesehatan dunia 

yang sedang menjadi sorotan dan mendapatkan perhatian penting dari 

ilmuwan kesehatan dan masyarakat umum. Tanggal 30 Januari 2020, 

Corona Virus Disease–19 (Covid-19) telah ditetapkan oleh World Health 

Organization (WHO) sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang 

Meresahkan Dunia (KMMD) dan ditetapkan sebagai pandemi 1. Menurut 

KBBI, pandemi merupakan wabah yang berjangkit serempak dimana-

mana, meliputi daerah geografi yang luas. Sedangkan pandemi Covid-19 

adalah peristiwa menyebarnya penyakit Covid-19 di seluruh dunia yang 

sampai bulan April  2020 telah menginfeksi lebih dari 210 negara (WHO, 

2020).  Wabah COVID-19 pertama kali terdeteksi di Kota Wuhan, Provinsi 

Hubei, Tiongkok pada 

Indonesia menjadi salah satu negara yang terdampak pandemi 

COVID-19. Berdasar data Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-

19 menunjukkan bahwa perkembangan kasus COVID-19 di Indonesia 

cenderung mengalami peningkatan. Akumulasi data nasional per 9 Juli 

2020 menunjukkan bahwa 70.736 kasus terkonfirmasi yang terdiri atas 

34.668 dalam perawatan/isolasi mandiri, 32.651 sembuh dan 3.417 

meninggal. Tanggal 9 Juli 2020 merupakan periode peningkatan kasus 

tertinggi jika dibanding dengan periode sebelumnya yang mencapai 2.657 

kasus. .2 
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Selain itu, pada Agustus 2020, angka positif rate juga naik lebih 

dari dua kali lipat dibanding bulan sebelumnya yakni 4,95 persen dengan 

jumlah orang yang dites lebih sedikit yakni 15.152, malah ditemukan 

kasus positif lebih banyak. Jika dirata-rata per hari ada 488,77 yang dites 

dan ditemukan 24,23 yang terkonfirmasi positif. Data per 24 November 

2020 sampai 7 desember 2020 total kasus COVID-19 di DIY sebanyak 

7.421 orang kasus sembuh 5.162, dan kasus meninggal dunia 155 orang 

Penularan COVID-19 sangat cepat penularannya melalui droplet 

baik saat bersin atau batuk. Untuk itu, sangat di wajibkan memakai 

masker saat keluar rumah untuk mengurang resiko penularam COVID-19 

karena menggunakan masker dinilai lebih efektif untuk menahan droplet 

tersebut agar tidak menyebar dibandingkan dengan penggunakan APD 

yang lain seperti pace sirld dan sarung tangan 3. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah semua perilaku 

yang dilakukan atas kesadaran sehingga anggota keluarga atau keluarga 

dapat menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan berperan aktif 

dalam kegiatan kesehatan di masyarakat. Mencegah lebih baik dari pada 

mengobati. Prinsip kesehatan inilah yang menjadi dasar pelaksanaan 

program PHBS. Tujuan utama dari gerakan PHBS adalah meningkatkan 

kualitas kesehatan melalui proses menyadarkan masyarakat dengan 

pengetahuan yang menjadi awal dari kontribusi individu dalam menjalani 

perilaku kehidupan sehari-hari yang bersih dan sehat. Manfaat PHBS 

yang paling utama adalah terciptanya masyarakat yang sadar kesehatan 
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dan memiliki bekal pengetahuan dan kesadaran untuk menjalani perilaku 

hidup dengan menjaga kebersihan yang memenuhi standar kesehatan 4 . 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) berkaitan erat dengan 

pencegahan penyebaran COVID-19. Beberapa cara mencegah risiko 

terinfeksi COVID-19, yaitu dengan mencuci tangan menggunakan air dan 

sabun atau gunakan cairan pembersih tangan (minimal 70% alkohol). 

Mencuci tangan merupakan salah satu indikator PHBS. Selain itu, protokol 

yang harus dilaksanakan antara lain menggunakan masker bila bepergian, 

jaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain, tutup mulut dan hidung 

dengan siku terlipat saat batuk atau bersin atau gunakan tisu, hindari 

menyentuh wajah karena mulut, hidung, mata dapat menjadi pintu masuk 

virus, bersihkan benda, permukaan, dan alat-alat yang sering digunakan, 

khususnya yang berada atau digunakan secara umum, mengkonsumsi 

makanan bergizi seimbang, tidak merokok, istirahat secara teratur, 

berolahraga serta berpikir positif  5
.
           

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 11 

orang warga di wilayah Tambak Bayan, kesadaran masyarakat terkait 

perilaku penggunaan masker masih sangat kurang. Beberapa alasan 

warga tidak patuh menggunakan masker yaitu merasa tidak nyaman dan 

kesulitan bernafas, mengganggu saat beraktivitas, merasa sehat dan 

orang-orang di sekitarnya juga baik-baik saja sehingga tidak mungkin 

tertular covid 19. Sedangkan, menurut wawancara dengan Kepala Dusun 

dan beberapa Ketua RW, mereka  mengatakan bahwa masih banyak 
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masyarakat di Dusun Tambak Bayan yang tidak patuh menggunakan 

masker walaupun  sudah berulang kali disampaikan untuk taat terhadap 

protokol kesehatan sebagai bentuk pencegahan penularan Covid-19.  

Pada bulan September 2020, Covid-19 mulai masuk di wilayah 

Tambak Bayan dengan jumlah terkonfirmasi 2 orang. Januari 2021, jumlah 

terkonfirmasi positif covid-19 di dusun tambak bayan berjumlah 6 orang 

dan mungkin masih akan terus bertambah jika masyarakat tidak patuh 

menggunakan masker saat beraktivitas diluar rumah. 

METODE  PENELITIAN  

Penelitian ini adalah kuantitatif  dengan menggunakan metode 

deskriptif analitik, rancangan yang di gunakan adalah cross 

sectional.teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah 

random sampling. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan uji 

spearman rank. 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Analisa univariat pada penelitian ini 

mendiskripsikan tentang karakteristik responden berdasarkan usia, 

jenis kelamin, pendidikan,RW 

Hasil penelitian tentang karakteristik responden dijelaskan pada tabel 

berikut: 
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Tabel I 

Karakteristik responden di Dusun Tambak Bayan Caturtunggal 

Depok Sleman Yogyakarta 

No  Karakteristik  N % 

Usia  Dewasa awal (26-35) 
Dewasa akhir (36-45) 
Lansia awal (46-55) 
Lansia akhir (56-65) 

7 
36 
34 
23 

7,0 
36,0 
34,0 
23,0 

Jenis kelamin  Laki-laki 
Perempuan 

96 
4 

96,0 
4, 0 

Pendidikan 

 

SD 

SMP 

SMA 

D3 

S1 

11 

26 

41 

10 

12 

11,0 

26,0 

41,0 

10,0 

12,0 

RW RW 2 

RW 3 

RW 4 

RW 5  

16 

322
0 

32 

16,0 

32,0 

20,0 

32,0 

Total   100 100,0 

      Sumber : data Primer 2021 

Berdasarkan tabel 1 . menjelaskan bahwa 36,0 % responden 

berusia (36-45) tahun, 96,0 % berjenis kelamin laki-laki, 41,0 % 

berpendidikan SMA. 32,0% RW 3,Dan RW 5. 

2. Analisi univariat 

a. Perilaku hidup bersih dan sehat 

Berikut ini adalah tabel analisa univariate berdasarkan PHBS 

responden di Dusun Tambak Bayan Caturtunggu Depok Sleman 

Yogyakarta 
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Tabel 2 

    Distribusi frekuensi berdasarkan Perilaku hidup bersih dan sehat 

responden 

PHBS  Frekuensi (%) 

Baik (31-48) 80 80,0 

Tidak baik ( 12-30 20 20.0 

Total 100 100.0 

                Sumber : data primer 2021 

Berdasarkan tabel 4, menunjukan bahwa memiliki baik 

berjumlah 80 responden (80,0%), mengatakan tidak baik  

berjumlah  20 responden ( 20,0%),  

b. Pencegahan covid-19 

Berikut ini adalah tabel analisa univariate berdasarkan 

Pencegahan Covid-19 responden di Dusun Tambak Bayan 

Caturtuggal Depok Sleman Yogyakarta 

Tabel 3 

Distribusi frekuensi berdasarkan Pencegahan Covid-19 

responden 

Pencegahan Covid-19 Frekuensi (%) 

Baik (28-44) 82 82,0 

 Tidak baik ( 11-27) 18 180 

Total 100 100.0 

            Sumber : data primer 2021 

Berdasarkan tabel 4, menunjukan bahwa memiliki baik 

berjumlah 82 responden (82,0%), mengatakan tidak baik 

berjumlah  18 responden ( 18,0%),  
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3. Analisis bivariat  

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan 

PHBS dengan Pencegahan Covid-19 di Dusun Tambak 

Bayan Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta. Analisis 

dilakukan dengan uji statistik Spearman Rank pada tabel 

Tabel 4 

Uji Spearman Rank Hubungan PHBS dengan Pencegahan 

Covid-19 Di Dusun Tambak Bayan Caturtunggal Depok 

Sleman Yogyakarta 

PENCEGAHAN 

 
Correlation, 
Coefificient 

Sig 

 

 

 

PHBS 

 

  
Baik Tdk Baik  Total 

Baik 73 7 80  
       0, 482 

 
0,000 Tidak baik 9 11 20 

Total  82 18 100 

                 Sumber : data primer 2021 

Berdasarkan data pada  tabel 6, dapat di ketahui hasil uji 

Spearman Rank  p= value 0,000 (p<0,05 maka Ho ditolak 

artinya terdapat hubungan antara dua variabel Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat denagn upaya Pencegahan Covid-

19. Dengan koefisien kolerasi sebesar (r = 0,482) yaitu 

kekuatan kolerasi masuk dalam kategori kuat yang berarti 

terdapat hubungan yang positif dan hubungan kedua 

variabel searah arti semakin tingkatkan perilaku hidup 
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bersih dan sehat makan pencegahan juga semakin 

meningkat. 

PEMBAHASAN 

1. Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat  

 Hasil dari data analisis bivariate dengan distribusi frekuensi 

diperoleh nilai PHBS tertinggi memiliki baik 80 responden (80,0%), 

responden. Hal ini terlihat dari jawaban responden yaitu 78 % 

responden mandi 2 kali sehari dengan sabun, 57 % responden setiap 

hari mandi menggunakan air bersih, 50 % responden mencuci tangan 

dengan air bersih yang mengalir dan sabun setelah makan, 50 % 

responden sarapan setiap pagi, 51 % responden makan 3 kali sehari, 

60 % responden minum air putih 2 gelas setiap hari, 54 % responden 

setiap hari minggu pagi berolah raga, 55 % setiap hari minggu pergi 

rekreasi berasama keluarga 

 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan 6. didapatkan hasil penelitian bahwa rata-rata 

penerapan PHBS pada tatanan rumah tangga adalah sebanyak 

82,12%. Perilaku terbanyak adalah penggunaan air bersih dan 

melakukan aktifitas fisik (99,1%). Indikator PHBS yang masih kurang 

diantaranya adalah penggunaan jamban sehat dan tidak merokok di 

dalam rumah  

 Berdasarkan Penelitian dari 7. menyimpulkan bahwa 

terdapat ada Hubungan antara Pengetahuan dengan  Perilaku Hidup 
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Bersih dan Sehat warga Lingkungan 6 Kelurahan Mahawu Kecamatan 

Tuminting dan juga terdapat ada Hubungan antara Sikap dan 

Tindakan Hidup Bersih dan Sehat warga Lingkungan 6 Kelurahan 

Mahawu Kecamatan Tuminting 

 Perilaku hidup bersih dan sehat adalah semua perilaku 

kesehatan yang dilakukan karena kesadaran peribadi sehingga 

keluarga dan seluruh anggotanya mampu menolong diri sendiri pada 

bidang kesehatan serta memiliki peran aktif dalam aktivitas 

masyarakat. Tujuan utama dari gerakan perilaku hidup bersih dan 

sehat adalah meningkatkan kualitas kesehatan melalui proses 

menyadarkan pemahaman yang menjadi awal dari kontibusi individu-

individu dalam menjalani perilaku kehidupan sehari-hari yang bersih 

dan sehat. Sehingga manfaat perilaku hidup bersih dan sehat yang 

paling utama/secara khusus adalah terciptanya masyarakat yang 

sadar kesehatan dan memiliki bekal pengetahuan dan kesadaran 

untuk menjalani perilaku hidup yang menjaga kebersihan dan 

memenuhi standard kesehatan 8. 

 Perilaku tidak sehat dapat menjadi penyebab munculnya 

penyakit atau masalah kesehatan 9. Penerapan program PHBS 

bertujuan agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mau 

menjalankan hidup bersih dan sehat. Manfaat dari pelaksanaan PHBS 

adalah agar masyarakat bisa mencegah dan menanggulangi masalah 

kesehatan  
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 Perilaku kesehatan dilakukan seseorang agar terhindar dari 

penyakit dan meningkatkan kesehatannya. Perilaku kesehatan, 

terkadang disebut perilaku yang berhubungan dengan kesehatan, 

adalah tindakan yang diambil oleh individu yang berpengaruh pada 

kesehatan atau kematian 10. 

2. Pencegahan covid-19 

 Hasil dari data analisis univariate dengan distribusi 

frekuensi diperoleh nilai pencegahan tertinggi  memiliki baik 82 

responden (82,0%). Hal ini terlihat dari jawaban responden yaitu 78 

% responden selalu menggunakan masker ketika berpergian,51 % 

responden rajin mencuci tangan dengana sabun dan air mengalir 

setelah menyentuh sesuatu, 52 % responden ketika berpergian 

menjaga jarak minimsal 1 meter dengan orang lain, 56 % 

responden menutup mulut ketika batuk dan bersih, 50 % responden 

ketika tidak enak badan saya akan memeriksakan kedokter / minum 

obat, 51 % responden menggunakan Hand sanitizer ketikan tidak 

ada air mengalir atau berpergian, 55 % responden saat pandemi 

saya menghindari menyentuhan wajah 

 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 11. menunjukkan bahwa sebanyak 

95,8% masyarakat Wonosobo mempunyai perilaku yang baik, 

bentuk perilaku yang ditunjukkan antara lain kepatuhan dalam 

menggunakan masker saat berada di luar rumah, mencuci tangan 
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dengan sabun atau hand sanitizer secara sering, menghindari 

kerumunan dan menjaga social ataupun physical distancing. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian klinis lainnya, 

dimana dari 1.102 responden di Indonesia, mayoritas responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik terkait social distancing 

dalam rangka pencegahan penularan COVID-19 dengan prevalensi 

mencapai 99% 12.  

 Selain itu, penelitian lain di Provinsi DKI Jakarta juga 

memberikan hasil yang sejalan dengan penelitian ini yaitu 83% 

responden memiliki pengetahuan yang baik dalam pencegahan 

COVID-19 13. Dari beberapa penelitian tersebut, maka dapat dilihat 

bahwa pengetahuan menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan 

dalam melakukan pemecahan terhadap permasalahan khususnya 

terkait COVID-19 

3. Hubungan PHBS dengan Pencegahan Covid-19 

 Berdasarkan data pada  tabel 6, dapat di ketahui hasil uji 

Spearman Rank  p= value 0,000 (p<0,05 maka Ho ditolak artinya 

terdapat hubungan antara dua variabel Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat denagn upaya Pencegahan Covid-19. Dengan koefisien 

kolerasi sebesar (r = 0,482) yaitu kekuatan kolerasi masuk dalam 

kategori kuat yang berarti terdapat hubungan yang positif dan 

hubungan kedua variabel searah arti semakin tingkatkan perilaku 



 
 

12 
 

hidup bersih dan sehat makan pencegahan juga semakin 

meningkat. 

 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 14. menyatakan bahwa PHBS 

merupakan starategi yang dapat mencegah penyebaran Covid-19. 

Masyarakat terus dihimbau untuk meningkatkan prilaku hidup 

bersih dan sehat dalam upaya pencegahan penyebaran Covid-19, 

karena perilaku masyarakat sangat berperan penting dalam 

penurunan angka penyebaran Covid-19., 

 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 15. Dengan adanya pandemi Covid-

19 diharuskan setiap anggota keluarga melakukan perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS). PHBS merupakan starategi yang dapat 

mencegah penyebaran Covod-19. Masyarakat terus dihimbau 

untuk meningkatkan prilaku hidup bersih dan sehat dalam upaya 

pencegahan penyebaran Covid19, karena perilaku masyarakat 

sangat berperan penting dalam penurunan angka penyebaran 

Covid-19. PHBS merupakan salah satu starategi dalam 

pencegahan penyebaran Covid -19 yang sangat efektif dan mudah 

dilakukan oleh semua lapisan masyarakat. Rekomendasi 

pemerintah terus menghimbau gerakan PHBS menjadi kunci 

pencegahan penyebaran Covid-19 pada masa pandemik ini. 
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Melakukan PHBS diharapkan penyebaran Covid-19 dapat dihambat 

sehingga kejadian tidak bertambah 

 Perilaku Hidup Bersih dan Sehat adalah semua perilaku 

kesehatan yang dilakukan atas kesadaran sehingga anggota 

keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri di bidang 

kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan 

di masyarakat, PHBS di Rumah Tangga adalah upaya untuk 

memberdayakan anggota rumah tangga agar tahu, mau dan 

mampu mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat serta 

berperan aktif dalam gerakan kesehatan di masyatakat 16.  

KETERBATASAN PENELITIAN  

Penelitin menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna dan masih 

banyak harus diperbaiki. Adapun hal yang menjadi  keterbatasan dalam 

penelitian ini ini adalah. 

1. Kesulitan penelitian  

a. Beberapa responden tidak begitu senang dengan kedatangan 

peneliti dalam proses penelitian dengan alasan pandemi namun 

setelah di jelaskan persyaratan sebelum penelitian maka dari itu 

responden dapat menerima peneliti. 

b. Peneliti mengalami kesulitan dalam menjelaskan maksud dan 

tujuan peneliti kepada responden karena ada beberapa responden 

berkomunikasi menggunakan bahasa jawa  
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2. Kelemahan Penelitian  

Semua responden memiliki perlakuan yang berbeda dalam 

pengambilan sampel yaitu ada responden yang dibacakan oleh 

peneliti dan ada juga responden yang mengisi kuesioner sendiri,  

Hal ini di karenakan keterbatasan dalam membaca.dan situasi saat 

ini seperti Covid-19 sehinggah ada beberapa responden yang takut 

memengang sesuatu karena takut  Covid-19 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Dusun Tambak Bayan 

Caturtunggal Depok Sleman Yogyakrta maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Ada hubungan antara Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat, dengan 

Pencegahan Covid-19 pada kepala keluarga Dusun Tambak 

Bayan Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta (p value  0,000 

< 0,05). Dengan koefisien kolerasi sebesar (r = 0,482) yaitu 

kekuatan kolerasi dalam kategori kuat  berarti terdapat 

hubungan  positif dan searah arti semakin tingkatkan perilaku 

hidup bersih dan sehat maka pencegahan juga semakin 

Meningkat. 

2. Perilaku hidup bersih dan sehat Dusun Tambak Bayan 

Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta memiliki kategori  baik 
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berjumlah 80 responden (80,0%), yang memiliki kategori tidak 

baik  berjumlah  20 responden ( 20,0%),  

3. Pencegahan Covid-19, responden Dusun Tambak Bayan 

Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta memiliki kategori baik 

sebanyak 82 responden (82,0%)yang memiliki kategori tidak 

baik berjumlah 18 responden (18,0) 

A. SARAN 

a. Bagi masyarakat Dusun Tambak Bayan 

Dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat dengan upaya  pencegahan COVID-19, 

di RW 2 dan RW 4  diharapkan agar  tetap taat promkes 

termasuk dalam penggunaan APD (masker) pada masa 

pandemi sebagai bentuk pencegahan penularan covid-19, dan 

memperhatikan PHBS dan pencegahan Covid-19 agar PHBS 

dan pencegahan Covid-19 sehari-hari dapat terjaga dengan 

baik di Dusun Tambak Banyan Caturtunggal Depok Sleman 

Yogyakarta 

b. Bagi peneliti Untuk menambah wawasan peneliti tentang 

hubungan perilaku hidup bersih dan sehat dengan upaya 

pencegahan COVID-19 

c. Stikes Wira Husada 

Bagi pendidikan keperawatan komunitas di harapkan dapat 

menambah informasi dan referensi yang berguna bagi 
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mahasiswa/mahasiswi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira 

Husada Yogyakarta tentang “hubungan perilaku hidup bersih 

dan sehat dengan upaya pencegahan COVID-19”. 

d. Bagi peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan 

menambah variabel lain tentang faktor yang berhubungan 

dengan Perilaku Hidup Bersih dan sehat dengan upaya 

Pencegahan Covid-19 di Dusun Tambak Bayan Caturtunggal 

Depok Sleman Yogyakarta 
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